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Abstract 

 
This study aims to analyze public perception of mangrovee management in the Biringkassi mangrovee area 

of Pangkep regency. This research is important because the surrounding community does not get more 

education and attention from the government. This research is a descriptive research with a qualitative 

approach. Researchers conducted in-depth interviews with 45 purposively selected respondents using  

thematic category content analysis techniques to identify themes or patterns in the interview. The result: 

The level of understanding and knowledge of the community is low. Community participation is in the 

moderate category even though it is known that public perception of the benefits of mangrovee ecosystems 

for them is quite good. Therefore, citizen involvement in maintaining mangrovee ecosystems that are still 

at the middle level needs to be increased, and implementing programs such as: (1) increasing public 

awareness of the importance of mangrovee ecosystems, (2) educating the public about mangrovee 

ecosystem management, (3) intensifying government policies on planting and conservation, and (4) 

establishing effective communication between the government and the community. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap pengelolaan mangrove di 

kawasan mangrove Biringkassi kabupaten Pangkep. Penelitian ini penting dilakukan sebab, masyarakat 

sekitar tidak mendapatkan edukasi dan perhatian lebih dari pemerintah. Penelitian ini merupakan penelitian 

Deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan wawancara mendalam terhadap 45 responden 

yang dipilih secara purposive dengan menggunakan teknik analisis content kategori tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema atau pola-pola dalam wawancara. Hasilnya : Tingkat pemahaman dan dan 

pengetahuan masyarakat tergolong rendah. Partisipasi masyarakat berada pada kategori sedang meskipun 

diketahui persepsi masyarakat tentang manfaat ekosistem mangrove bagi mereka cukup baik. Oleh sebab 

itu, keterlibatan warga dalam menjaga ekosistem mangrove yang masih berada pada level menengah perlu 

ditingkatkan, dan melaksanakan program-program seperti: (1) meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya ekosistem mangrove, (2) mendidik masyarakat tentang pengelolaan ekosistem mangrove dan 

(3) mengintensifkan kebijakan pemerintah terhadap penanaman dan pelestarian dan (4) menjalin 

komunikasi yang efektif antara pemerintah dan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Mangrove; pengelolaan; persepsi; partisipasi. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan luas mangrove terbesar mencapai 4.25 x 10⁴ 

km² ; (Mbatha et al., 2022; Valiela et al., 2001). Mangrove di seluruh dunia menarik bagi 

pengelola dan peneliti lingkungan, karena merupakan bagian dari apa yang disebut 

sebagai zona sensitif ekologis dunia (Salami, Akinyede, and de Gier 2010). Meskipun 

ekosostem Mangrove menyediakan beragam jasa ekosistem yang sangat diperlukan untuk 

kesejahteraan manusia, terutama di daerah pesisir (Bimrah et al. 2022), dan memberikan 

fungsi penting bagi ekosistem, baik untuk tujuan komersial maupun untuk kebutuhan 

rumah tangga (John 2014). Menurunnya kualitas perairan ekosistem mangrove adalah 

ancaman yang serius terhadap suatu kawasan yang penduduknya sangat bergantung 

terhadap sumberdaya pesisir (Schaduw 2015) dikarenakan pemanfaatan yang bersifat 

destruktif yang diterapkan pada ekosistem mangrove sangat sulit dikendalikan. 

Pemanfaatan sumber daya mangrove secara tidak bijaksana telah terlibat dalam degradasi 

lingkungan dan kawasan hutan mangrove secara keseluruhan (Sina et.al., 2017). 

Hilangnya mangrove secara global sebagian besar disebabkan oleh eksploitasi berlebihan, 

(Mbatha et al. 2022).  

Kawasan mangrove biringkassi ditumbuhi mangrove sepanjang 17, 5 hektar 

dengan ketebalan 10-50 yang tumbuh sepanjang garis pantai 3.500 meter dan sangat 

disayangkan bahwa hutan bakau di wilayah tersebut telah mengalami kerusakan karena 

perubahan penggunaan lahan menjadi tambak dan pertanian, sehingga sekarang hanya 

tersisa sedikit hutan bakau yang tumbuh secara alami. Dalam rangka memperbaiki 

kondisi lingkungan pesisir, diperlukan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

ekosistem mangrove biringkassi untuk menciptakan ekosistem pesisir yang seimbang dan 

berkelanjutan. Pemanfaatan sumber daya mangrove memerlukan keterlibatan msyarakat 

setempat dan skteholder terkait agar ekosistemnya terjaga. Karena pentingnya 

pengelolaan dengan baik, maka perlu diteliti persepsi dan partisipasi masyarakat dalam 

memanfaatkan dan mengelola ekosistem nagrove (Andradi-Brown et al. 2013).  

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis persepsi dan partisipasi masyarakat 

terhadap pengelolaan mangrove di kawasan mangrove Biringkassi kabupaten Pangkep. 

Penelitian ini penting dilakukan sebab, masyarakat sekitar tidak mendapatkan edukasi 

seperti penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kawasan hutan mangrove 

biringkassi mengalami ancaman deforestrasi dan aktivitas manusia (Goni, Rauf, and 

Asbar 2018) sehingga diperlukan upaya-upaya salah satunya adalah kesadaran 

masyarakat dan keterlibatannya dalam menjaga ekosistem mangrove. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk menggali fakta yang ada dengan 

menggunakan metode observasi (Yunus 2010). 

 

Teknik pengumpulan dan analisis data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber. Data primer yang dikumpulkan melalui 

pengamatan langsung di lapangan, wawancara dan diskusi dengan stakeholder. Peneliti 

melakukan wawancara mendalam terhadap 45 responden yang dipilih secara purposif 

yang tinggal di sekitar Kawasan. Data sekunder diperoleh dari hasil penelitian 

sebelumnya dan informasi dari instansi desa, dinas perikanan, dinas kehutan dan dinas 

lingkungan hidup kab. Pangkep. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan 

Statistics is a statistical software suite developed (SPSS) untuk menganalisis hasil survei 

dan pendekatan Content Analysis kategori tematik untuk mengidentifikasi tema-tema atau 

pola-pola dalam wawancara (Boyatzis, 1998; Nyangoko et al., 2022).  
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Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan mangrove Biringkassi, Desa Bulu Cindea, 

Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Lokasi penelitian terdiri dari 3 

(tiga stasiun). 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik masyarakat di Lokasi Penelitian 

Masyarakat yang diwawancarai adalah yang sudah lama bermukim di sekitar 

ekosistem mangrove di lokasi penelitian yang memanfaatkan ekosistem mangrove secara 

langsung maupun tidak langsung. Jumlah responden sebanyak 45 orang. 

Gambar 2.  Persentase usia responden masyarakat biringkassi 

Dengan melihat mayoritas masyarakat di Biringkassi berada pada usia produktif, 

maka sangat penting untuk membantu mereka dalam kegiatan pelestarian ekosistem 

mangrove secara jangka panjang. Upaya ini dapat dilakukan melalui pembentukan 

komunitas atau kelompok relawan yang melibatkan para pemuda untuk terlibat dalam 
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kegiatan konservasi mangrove, pelestarian lingkungan, dan sosialisai pentingnya 

keberlanjutan ekosistem. Pencapaian keterlibatan masyarakat juga dapat dicapai dengan 

memberikan pelatihan dan pendidikan yang relevan tentang ekosistem mangrove beserta 

cara pengelolaannya. Selain itu, hal penting yang dapat dilakukan adalah pemerintah 

memberikan insentif bagi yang terlibat langsung secara konsisten dan memberikan akses 

yang lebih luas untuk mengetahui lebih dalam tentang cara pengelolaan ekosistem 

mangrove yang dapat bernialai ekonomi. Dengan cara ini, usia produktif dapat menjadi 

pendorong utama perubahan ekosistem mangrove dan berkontribusi pada masa depan 

yang lebih baik bagi masyarakat Biringkassi. 

 

2. Analisis konten (content analysis)  

Berikut ini adalah hasil analisis konten (content analysis) berdasarkan data yang telah 

dianalisis SPSS dengan 4 aspek penilaian yang telah ditetapkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis conten kategori tematik berdasarkan 4 aspek penilaian 

Aspek Pemahaman Partisipasi 
Manfaat 

Ekosistem 

Keterlibatan 

Pemerintah 

Kategori Kurang 

Mengerti, 

Mengerti 

Kurang 

Setuju, 

Setuju, 

Sangat 

Setuju 

Setuju, 

Sangat 

Setuju 

Kurang 

Setuju, 

Setuju 

Persentase Valid 100% 100% 100% 100% 

Persentase Missing 0% 0% 0% 0% 

Frekuensi Kurang 

Mengerti 

35 - - - 

Persentase Kurang 

Mengerti 

77.8% - - - 

Frekuensi Mengerti 10 - - - 

Persentase Mengerti 22.2% - - - 

Frekuensi Kurang Setuju - 10 - 31 

Persentase Kurang Setuju - 22.2% - 68.9% 

Frekuensi Setuju - 33 40 14 

Persentase Setuju - 73.3% 88.9% 31.1% 

Frekuensi Sangat Setuju - 2 5 - 

Persentase Sangat Setuju - 4.4% 11.1% - 

Sumber: Hasil analisis, 2023  

 

3. Analisis interpretasi dan rekomendasi 

Untuk analisis lebih lanjut, berikut diuraikan Analisis Konten untuk menguraikan 

interpretasi dan rekomendasi temuan dari masing masing aspek yang dinilia, disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Interpretasi hasil analisis  

Aspek Temuan Utama Interpretasi Rekomendasi 

Pemahaman Mayoritas 

responden 

(77.8%) kurang 

mengerti 

Terdapat kebutuhan 

untuk meningkatkan 

pemahaman responden 

terkait topik. 

  

Perlu dilakukan 

inisiatif untuk 

memberikan informasi 

lebih jelas dan mudah 

dimengerti.  
Minoritas 

responden 
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Aspek Temuan Utama Interpretasi Rekomendasi 

(22.2%) 

mengerti 

Partisipasi Mayoritas 

responden 

(73.3%) setuju 

Adanya dukungan 

yang signifikan 

terhadap partisipasi. 

Upaya dapat dilakukan 

untuk lebih 

memotivasi dan 

melibatkan lebih 

banyak pihak.  
Minoritas 

responden 

(22.2%) kurang 

setuju 

  

 
Minoritas 

responden 

(4.4%) sangat 

setuju 

  

Manfaat 

Ekosistem 

Mayoritas 

responden 

(88.9%) setuju 

Kesadaran tinggi akan 

manfaat ekosistem. 

Dapat dilakukan upaya 

untuk lebih edukasi 

terkait manfaat 

ekosistem.  
Minoritas 

responden 

(11.1%) sangat 

setuju 

  

Keterlibatan 

Pemerintah 

Mayoritas 

responden 

(68.9%) kurang 

setuju 

Mayoritas responden 

merasa kurang puas 

dengan keterlibatan 

pemerintah. 

Diperlukan 

komunikasi yang lebih 

baik dan mungkin 

perubahan kebijakan.  
Minoritas 

responden 

(31.1%) setuju 

  

Sumber: Hasil analisis, 2023 

Tabel 2 merangkum temuan utama, memberikan interpretasi, dan rekomendasi 

berdasarkan data yang ada. Dari hasil tersebut, dapat diuraikan pembahasan lebih lanjut 

mengenai rekomenasi strategis yang dapat digunakan untuk berbagai kalangan yang 

berkepentingan terkait temuan penelitian dari 4 aspek yang di ukur. 

 

4. Pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan mangrove 

Melihat kondisi pengetahuan masyarakat tetang ekosistem mangrove yang tergolong 

rendah maka perlu adanya pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan oleh pihak 

pemerintah setempat dengan melibatkan masyarakat yang mengarah pada keberlanjutan 

pengelolaan ekosistem mangrove. Pemahaman masyarakat umum tentang ekosistem 

mangrove masih terbatas dan harus ditingkatkan melalui edukasi dan sosialisasi yang 

lebih inklusif dan menyeluruh. Hal ini dapat dicapai melalui kampanye kesadaran publik, 

program pembelajaran di sekolah, dan inisiatif masyarakat yang bermanfaat bagi 

penduduk setempat (Asyiawati and Hindersah 2020).  

Selain itu, kualitas dan konsistensi informasi publik terkait ekosistem mangrove harus 

ditingkatkan. Pemerintah dan organisasi terkait harus bekerja sama untuk menetapkan 

pedoman dan standar informasi yang akurat sehingga masyarakat umum dapat menerima 

informasi valid tentang ekosistem mangrove sehingga dapat membuat keputusan 
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berdasarkan informasi mengenai pengelolaannya. Berbagai langkah yang dapat diambil 

untuk melindungi dan melestarikan adalah mendidik masyarakat tentang pengelolaan 

ekosistem dan manfaatnya serta mengintensifkan kebijakan pemerintah terhadap 

penanaman dan pelestarian mangrove adalah program-program yang harus dilakukan 

sesegera mungkin untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya manfaat 

dan keberlanjutan ekosistem mangrove (Jackson 2023). 

 

5. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan mangrove 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di kawasan mangrove 

Biringkassi berada pada kategori sedang. Seharusnya masyarakat lebih berpartisipasi 

pada aspek ini karena merekalah yang paling mengerti tentang kondisi dan pesisir 

ekosistem mangrove, namun sebagian masyarakat dan kelompok hanya terlibat pada 

kegiatan penanaman mangrove saja. Pada aspek evaluasi program, masyarakat kurang 

terlibat padahal aspek evaluasi sangat penting karena dapat mengetahui kekurangan dan 

permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat menyusun 

kegiatan berikutnya. Pada aspek pemanfaatan, masyarakat banyak memanfaatkan 

kawasan pesisir mangrove sebagai tempat penangkapan ikan, udang dan kepiting. 

Melibatkan masyarakat dalam upaya pelestarian mangrove dapat dicapai dengan 

mengambil bagian dalam program pemulihan dan rehabilitasi mangrove, menjaga 

lingkungan, dan melaksanakan pembangunan ekowisata  (Pratama, Utomo and Jati 2016). 

Selain itu, pemerintah harus mendorong pengembangan kebijakan dan praktik yang 

merugikan ekosistem mangrove, seperti pengaturan penggunaan lahan dan pengendalian 

pencemaran. Dengan melakukan pelestarian secara konsisten dan bekerja sama dengan 

semua pihak, ekosistem mangrove akan tumbuh subur dan memberikan manfaat baik bagi 

lingkungan sekitar maupun masyarakat umum (Putri, Janice, and Azzahra 2022). 

Partisipasi aktif masyarakat dapat meningkatkan pemahaman masyarakat sekitar tentang 

pentingnya ekosistem mangrove dan membuka ruang diskusi tentang isu-isu yang lebih 

bermanfaat (Nurhati, Daniel Murdiyarso 2012). 

 

6. Manfaat ekosistem mangrove bagi masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, ada tiga mamfaat mangrove yang 

dipahami dan dirasakan yaitu (1) tempat tempat mencari ikan,udang maupun kepiting, (2) 

sebagai pelindung dari angin kencang  (3) tempat mencari kayu bakar.  Sebagian besar 

masyarakat menyadari kegunaan ekosistem mangrove sebagai penahan abrasi pantai, 

habitat ikan, dan penopang ekosistem laut dan sekelompok kecil masyarakat masih 

menganggap ekosistem mangrove hanya sebagai hutan belukar yang tak berharga secara 

ekonomi. Masyarakat juga menyadari bahwa aktivitas manusia, seperti pembangunan 

infrastruktur dan pengambilan kayu bakar, dapat membahayakan ekosistem mangrove, 

akan tetapi aktivitas seperti penangkapan ikan dan penebangan kayu merupakan 

kebutuhan hidup yang sulit dihindari. Meskipun sebagian besar warga sadar bahwa 

aktivitas seperti menebang pohon untuk kayu bakar dan berbagi tujuan rumah tangga 

dapat membahayakan ekologi mangrove, mereka tetap melakukan. Penebangan 

mangrove adalah praktik yang telah lama dilakukan untuk bertahan hidup. Oleh karena 

itu, penting untuk menciptakan kemitraan yang berfokus pada pemenuhan persyaratan 

pengelolaan mangrove bagi masyarakat umum demi menjaga kelestarian ekosistem 

mangrove (Chow 2018). 
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7. Keterlibatan Pemerintah 

Temuan penelitian menunjukkan kurangnya partisipasi pemerintah dalam 

pengelolaan mangrove. Ketidakpuasan antara mayoritas masyarakat mengenai peran 

pemerintah dalam pengelolaan mangrove terlihat dengan adanya kesenjangan dalam 

melibatkan Masyarakat terkait perumusan kebijakan dan mekanisme penegakan hukum, 

terkait dengan konservasi mangrove. Ketidakpuasan masyarakat dengan keterlibatan 

pemerintah dalam pengelolaan mangrove menunjukkan adanya konsekuensi bagi 

keberlanjutan dan keselamatan ekosistem mangrove (Worthington et al. 2020). Oleh 

karena itu, mengatasi masalah ini pemerintah perlu mengoptimalkan keterlibatan 

masyarakat, dan kolaborasi pemangku kepentingan sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan jangka panjang ekosistem mangrove. Selain itu, pemerintah perlu menjalin 

harmonisasi dengan masyarakat untuk memastikan keselamatan dan keberelanjutan 

populasi pesisir yang bergantung pada hutan mangrove dan berbagai kepentingan 

ekologis (Lee et al. 2022).  

 

PENUTUP 

Tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat tergolong rendah, karena 

kebanyakan masyarakat hanya menganggap bahwa mangrove hanya sebatas hutan yang 

berada di wilayah pesisir tanpa mengetahui fungsinya secara tepat. Partisipasi masyarakat 

berada pada kategori sedang, meskipun diketahui persepsi masyarakat tentang manfaat 

ekosistem mangrove bagi mereka cukup baik. Hal ini disebebakan karena mereka 

memanfaatkan kawasan itu sebagai tempat tempat mencari ikan, sebagai pelindung dari 

angin kencang, dan tempat mencari kayu bakar.   

Melihat keterlibatan warga dalam menjaga ekosistem mangrove yang masih berada 

pada level menengah, maka perlu ditingkatkan dan melaksanakan program-program 

seperti: (1) meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya ekosistem mangrove, 

(2) mendidik masyarakat tentang pengelolaan ekosistem mangrove, (3) mengintensifkan 

kebijakan pemerintah terhadap penanaman dan pelestarian, dan (4) membangun 

komunikasi dan harmonisasi antara pemerintah dan masyarakat setempat. 
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